BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus tentang penerapan teknik alternate nostril

breathing exercise (ANBE) pada lansia dengan hipertensi yang

dilaksanakan pada tanggal 20-23 April 2026 dan 2-5 Mei 2026 di wilayah
kerja Puskesmas Gamping Il. Maka disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan asuhan keperawatan pada kedua subjek diawali dengan
tahap pengkajian, yaitu pada klien pertama tanggal 19 April 2026 dan
klien kedua tanggal 2 Mei 2026. Berdasarkan hasil pengkajian serta
analisis data yang diperoleh, kedua klien ditegakkan diagnosis
keperawatan risiko perfusi perifer tidak efektif yang ditandai dengan
adanya hipertensi. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, peneliti
menyusun intervensi keperawatan melalui penerapan teknik alternate
nostril breathing exercise. Intervensi dilakukan selama 4 hari berturut-
turut dengan frekuensi 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa masalah keperawatan pada kedua klien
dapat teratasi, dibuktikan dengan adanya penurunan tekanan darah serta
berkurangnya keluhan seperti pusing, gliyer, kebas, dan kesemutan
sehingga tujuan asuhan keperawatan tercapai.

2. Hasil studi kasus penerapan teknik alternate nostril breathing exercise
(ANBE) pada lansia dengan hipertensi menunjukkan adanya penurunan
tekanan darah pada masing-masing klien. Pada klien 1, tekanan darah

awal sebelum intervensi yaitu 170/87 mmHg dan setelah dilakukan
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intervensi pada hari keempat menjadi 137/84 mmHg, sehingga terjadi
penurunan tekanan sistolik sebesar 33 mmHg dan diastolik sebesar 3
mmHg. Pada klien 2, tekanan darah awal sebelum intervensi yaitu
161/98 mmHg dan setelah dilakukan intervensi pada hari keempat
menjadi 134/87 mmHg, sehingga terjadi penurunan tekanan sistolik
sebesar 27 mmHg dan diastolik sebesar 11 mmHg. Selain penurunan
tekanan darah, kedua klien juga mengungkapkan kondisi tubuh yang
lebih rileks dan nyaman, tidur lebih nyenyak, serta kepala terasa lebih
ringan. Selain itu, keluhan gliyer, pusing, kebas, dan kesemutan juga
berkurang. Perbedaan besar hasil penurunan tekanan darah pada kedua
klien dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola makan, kualitas
tidur, tingkat stres, aktivitas fisik, kondisi lingkungan, serta perbedaan
durasi pelaksanaan teknik ANBE pada masing-masing Kklien.

Faktor pendukung dalam penyusunan Karya Tulis IImiah ini yaitu kedua
klien bersikap kooperatif dan antusias dalam mempelajari serta
melakukan teknik alternate nostril breathing exercise (ANBE) sesuai
arahan. Selain itu, adanya penurunan tekanan darah yang dirasakan oleh
klien setelah intervensi membuat klien merasa senang dan termotivasi
untuk melakukan teknik ANBE secara rutin sehingga penelitian dapat
berjalan dengan lancar. Sedangkan faktor penghambat dalam
pelaksanaan studi kasus ini yaitu kedua klien sering merasa cepat lelah
dan bosan ketika melakukan teknik ANBE dalam durasi yang lama,

sehingga pelaksanaan intervensi sering kali tidak mencapai 10-15
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menit. Selain itu, pada klien 2 karena kondisi lingkungan tempat tinggal
juga menyebabkan klien mudah berkeringat dan lebih cepat kelelahan
sehingga memengaruhi durasi pelaksanaan intervensi.

4. Penerapan teknik alternate nostril breathing exercise (ANBE) dapat
menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi.

B. Saran

1. Bagi Penderita Hipertensi
Penderita hipertensi diharapkan dapat melakukan teknik alternate
nostril breathing exercise (ANBE) secara rutin sebagai salah satu upaya
nonfarmakologis untuk membantu mengontrol tekanan darah.
Pelaksanaan teknik dilakukan dengan posisi yang nyaman, rileks, dan
tidak dipaksakan agar memberikan manfaat yang optimal. Selain itu,
penderita hipertensi juga diharapkan tetap menjaga pola makan,
mengelola stres, rutin beraktivitas fisik, serta meminum obat sesuai
anjuran tenaga kesehatan agar tekanan darah tetap stabil.

2. Bagi Perawat
Perawat diharapkan dapat menerapkan teknik alternate nostril
breathing exercise (ANBE) sebagai salah satu intervensi keperawatan
nonfarmakologis pada pasien hipertensi.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
pembelajaran keperawatan gerontik mengenai intervensi keperawatan

komplementer dalam penanganan hipertensi.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil studi kasus ini dapat menjadi bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian terkait efektivitas
alternate nostril breathing exercise untuk menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
dilakukan dengan durasi intervensi yang lebih panjang, serta
pengendalian faktor perancu seperti pola makan, aktivitas fisik, dan

tingkat stres agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
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